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1.1

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Audit delay didefinisikan sebagai lamanya waktu penyelesaian
audit vang diukur dari tanggal penutupan tahun buku hingga tanggal
diterbitkannya laporan audit (Halim, 2000). Senada dengan pernyataan
Halim, Aryati dan Theresia (2005) menyebutkan audit delay sebagai
rentang waktu penyelesaian laporan audit laporan keuangan tahunan,
diukur berdasarkan lamanya hari yang dibutuhkan untuk memperoleh
laporan keuangan auditor independen atas audit laporan keuangan
perusahaan sejak tanggal tutup buku perusahaan, yaitu per 31 Desember

sampai tanggal yang tertera pada laporan auditor independen.

Abdulla (1996) menjelaskan bahwa semakin pendek jangka waktu
antara tanggal berakhirnya tahun fiskal dengan tanggal publikasi laporan
keuangan, semakin besar pula manfaat yang diperoleh para pengguna
laporan keuangan. Scbaliknya. keterlambatan dalam mempublikasikan
laporan keuangan akan mendorong ketidak pastian dalam pengambilan
keputusan berdasarkan informasi yang terkandung dalam laporan
keuvangan. Perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan dengan

tanggal opini audit dalam laporan keuangan mengindikasikan tentang




lamanya waktu penyeclesaian yang dilakukan oleh auditor, kondisi ini

sering disebut audit delay.

Semakin panjang audit delay, semakin lama auditor dalam
menyelesaikan pekerjaan auditnya. Audit delay dipengaruhi oleh faktor
internal perusahaan maupun faktor eksternal perusahaan. aktor internal
adalah faktor yang berasal dari dalam perusahaan itu sendiri, seperti
keuangan, sumber daya manusia, teknologi. dan lain—lain (Mujiyanto,
2011).

Karakteristik informasi yang relevan harus mempunyai nilai
prediktif dan tepat waktu. Dalam Prameswari dan Yustrianthe (2015)
discbutkan bahwa “nilai dari ketepatan waktu pelaporan keuangan
merupakan faktor penting bagi kemanfaatan laporan keuangan tersebut”.
Semakin cepat informasi laporan keuangan di publikasikan kepublik,
maka informasi tersebut semakin bermanfaat bagi pengambil keputusan,
dan sebaliknya jika terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam
pelaporan keuangan, maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan
relevansinya dalam hal pengambilan suatu keputusan.

Oleh karena itu. informasi harus disampaikan sedini mungkin
untuk dapat digunakan sebagai dasar untuk membantu dalam
pengambilan keputusan-keputusan ekonomi dan untuk menghindari
tertundanya pengambilan keputusan tersebut. Menurut  Azhari,
Wahidahwati, dan Riharjo (2014) menyatakan bahwa berbagai kendala

yvang mempengaruhi ketepatan penyajian laporan audit dapat berasal




dari internal perusahaan, internal kantor akuntan publik maupun
lingkungan diluar perusahaan maupun akuntan publik.

Laporan keuangan perusahaan yang ditutup per tanggal 31
Desember tidak dapat selesai pada tanggal itu juga, perusahaan masih
memerlukan waktu untuk menyelesaikan laporan keuangan tersebut
sampai dengan penycrahan kepada auditor untuk dilakukan audit.
Waktu vang dibutuhkan perusahaan untuk menyelesaikan laporan
keuangan yang per tanggal 31 Desember akan semakin panjang bila
kendala seperti kemampuan sumber daya manusia yang dimiliki kurang
memadai atau teknologi yang dimiliki perusahaan kurang memadai
dalam menunjang kebutuhan penyusunan laporan keuangan.

Begitu juga dengan kendala yang dihadapi akuntan publik dalam
menyelesaikan auditnya akan semakin panjang bila sumber daya
manusia yang dimiliki kurang memadai. Lamanya waktu penyelesaian
audit dapat mempengaruhi ketepatan waktu informasi tersebut
dipublikasikan dan mempengaruhi manfaat informasi laporan keuangan.

Salah satu kriteria profesionalisme dari auditor adalah ketepatan
waktu penyampaian laporan auditnya. Ketepatan waktu perusahaan
dalam mempublikasikan laporan keuangan kepada masyarakat umum
dan kepada BAPEPAM juga tergantung dari ketepatan waktu auditor
dalam menyclesaikan pekerjaan auditnya. Ketepatan waktu ini terkait

dengan manfaat dari laporan keuangan itu sendiri.




Pelaporan keuangan merupakan cara untuk menyampaikan
informasi-informasi dan pengukuran secara ekonomi mengenai sumber
daya yang dimiliki dan kinerja kepada berbagai pihak yang mempunyai
kepentingan atas informasi tersebut yang menjadi unsur utama dalam
suatu pelaporan keuangan adalah laporan keuangan itu sendiri.
Berdasarkan Ikatan Akuntansi Indonesia (2009), “tujuan laporan
keuangan adalah untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi
keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan
yvang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna”. Informasi yang
terdapat dalam laporan keuangan perusahaan dapat bermanfaat, apabila
disajikan secara akurat dan tepat waktu pada saat yang dibutuhkan oleh
para pengguna laporan keuangan, seperti kreditor, investor, pemerintah,
masyarakat dan pihak-pihak lain sebagai dasar pengambilan suatu
keputusan.

Sebagaimana yang dinyatakan dalam Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK:2013), tentang Penyajian Laporan
Keuangan, bahwa “tujuan laporan keuangan, kinerja keuangan, dan arus
kas entitas yang bermanfaat bagi secbagianbesar kalangan pengguna
laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ckonomi. Auditor
menyatakan suatu pendapat mengenai apakah laporan keuangan historis
suatu entitas menyajikan sccara wajar, dalam semua hal yang material,
posisi keuangan dan hasil usaha entitas sesuai dengan prinsip PABU

(Prinsip Akuntansi Berterima Umum) dalam menyajikan jasa audit ini,




auditor memberikan keyakinan positif atas asersi yang dibuat
manajemen dalam laporan keuangan historis.

Keyakinan menunjukkan tingkat kepastian yang dicapai dan yang
ingin disampaikan oleh auditor bahwa simpulannya adalah benar.
Kartika (2011) menyatakan perkembangan pasar modal di Indonesia
berdampak peningkatan permintaan akan audit poran keuangan. Setiap
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia setiap tahun
diwajibkan untuk menyampaikan laporan tahunan (annual report)
kepada Bursa Efek Indonesia (BEI) dan para pemodal (stockholder).

Regulasi ketepatan waktu pelaporan keuangan tertuang pada
Peraturan BAPEPAM dan LK No. X.K.6, Lampiran Keputusan Ketua
BAPEPAM dan LK Nomor: Kep-431/BL/2012 tentang Kewajiban
Penyampaian Laporan Keuangan Tahunan yang menyatakan bahwa
setiap emiten atau perusahaan publik yang terdaftar di Pasar Modal
wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan yang disertai dengan
laporan auditor independen kepada BAPEPAM dan LK paling lama 4
(empat) bulan setelah tahun buku berakhir. Pada 31 Desember 2012,
pengawasan pasar modal diambil alih oleh Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) schingga peraturan tentang kewajiban penyampaian laporan
keuangan tahunan yang berlaku saat ini terdapat pada eraturan Otoritas

Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016 Bab III Pasal 7 Ayat 1 yang

menyatakan bahwa emiten atau perusahaan publik wajib menyampaikan




Laporan Keuangan Tahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan paling
lambat pada akhir bulan keempat setelah tahun buku berakhir.
Perusahaan yang menyampaikan laporan keuangan tahunan
melebihi batas waktu yang telah ditentukan oleh Otoritas Jasa
Keuangan akan mendapatkan sanksi. Sanksi keterlambatan penyampaian
laporan keuangan tahunan terdapat pada Keputusan Dircksi PT Bursa
Efek Jakarta Nomor : Kep-307/BEJ/07-2004 berupa peringatan tertulis
[, atas keterlambatan penyampaian Laporan Keuangan sampai 30 (tiga
puluh) hari Kkalender terhitung sejak lampaunya batas waktu
penyampaian Laporan Keuangan. Peringatan tertulis II dan denda
scbesar Rp 50.000.000 (lima puluh juta rupiah), apabila mulai hari
kalender ke-31 hingga hari kalender ke-60 sejak lampaunya batas waktu
penyampaian laporan keuangan, perusahaan tercatat tetap tidak
memenuhi kewajiban penyampaian laporan keuangan. Peringatan tertulis
Il dan tambahan denda sebesar Rp 150.000.000 (seratus lima puluh
juta rupiah), apabila mulai hari kalender ke-61 hingga hari kalender ke-
90 sejak lampaunya batas waktu penyampaian laporan keuangan,
perusahaan tercatat tetap tidak memenuhi kewajiban penyampaian
laporan keuangan atau menyampaikan laporan keuangan namun tidak
memenuhi kewajiban untuk membayar denda. Sanksi terakhir yaitu
Suspensi, apabila mulai hari kalender ke-91 scjak lampaunya batas
waktu penyampaian laporan keuangan, perusahaan tercatat tetap tidak

memenuhi kewajiban penyampaian laporan keuangan atau perusahaan




tercatat telah menyampaikan laporan keuangan namun tidak memenuhi
kewajiban untuk membayar denda.

Ukuran perusahaan adalah suatu ukuran yang menunjukkan besar
kecilnya suatu perusahaan yang ditandai dengan beberapa ukuran lain
seperti total penjualan, total aset, log size, jumlah pegawai, nilai pasar
perusahaan, dan nilai buku perusahaan (Rochimawati 2012). Pada yang
mempunyai aset besar, laporan keuangan akan cenderung lebih cepat
disampaikan dibandingkan perusahaan kecil. Semakin besar ukuran
perusahaan maka semakin pendek audit delay. Hal tersebut dikarenakan
perusahaan kategori besar memiliki lebih banyak sumber informasi,
lebih banyak staf akuntansi dan sistem informasi yang lebih canggih,
sistem pengendalian yang lebih kuat, adanya pengawasan dari investor,
regulator dan sorotan masyarakat.

Pengaruh solvabilitas terhadap audit delay disebabkan salah
satunya oleh tingkat besar kecilnya utang yang dimiliki perusahaan
akan menyebabkan pemeriksaan dan pelaporan terhadap pemeriksaan
utang perusahaan semakin lama sehingga dapat memperlambat proses
pelaporan audit oleh auditor (Setiawan, 2013).

Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki kemampuan yang
tinggi dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya. Hal ini merupakan

berita baik schingga perusahaan dengan kondisi seperti ini cenderung




tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya (Nugraha,
2013).

Penelitian mengenai audit delay telah banyak dilakukan. Seperti
Kartika (2009) melakukan penelitian tentang audit delay di Indonesia.
opulasi yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah perusahaan-
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta periode
2006-2009. Sebanyak 256 perusahaan dipilih menjadi sampel dengan
menggunakan metode purposive sampling. ata dalam penelitian
terscbut dianalisis dengan menggunakan analisis regresi berganda.
Faktor-faktor yang diuji dalam penelitian tersebut adalah ukuran
perusahaan, laba rugi operasi, profitabilitas, solvabilitas, opini auditor,
dan reputasi auditor. Penelitian tersebut menyimpulkan faktor ukuran
perusahaan, laba rugi operasi, provitabilitas, opini auditor, reputasi
auditor mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap audit delay.
sedangkan solvabilitas mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap
audit delay.

Hersugondo dan Kartika (2013) meneliti prediksi probabilitas
audit delay dan faktor determinannya. opulasi yang digunakan dalam
dalam penelitian tersebut adalah perusahaan-perusahaan manufaktur
vang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2006-2009.
Sebanyak 256 perusahaan dipilih menjadi sampel dengan menggunakan

metode purposive sampling. Data dalam penelitian tersebut dianalisis

dengan menggunakan analisis regresi logistik. Faktor-faktor yang diuji




1.2

dalam penelitian terscbut adalah ukuran perusahaan, laba/rugi operasi,
profitabilitas, solvabilitas. opini auditor, dan reputasi auditor. Hasil
penelitian menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan, laba/rugi operasi,
profitabilitas, solvabilitas, opini auditor, dan reputasi auditor
berpengaruh terhadap audit delay.

Penclitian Prameswari dan Yustrianthe (2015) mecrupakan acuan
penelitian, schingga variabel yang digunakan lam penelitian  ini
hampir sama dengan penelitian yang dilakukan Prameswari dan
Yustrianthe (2015) yaitu ukuran perusahaan, solvabilitas, profitabilitas,
reputasi kantor akuntan publik, dan opini auditor.

Pemilihan perusahaan manufaktur sebagai objck penclitian
adalah karena perusahaan manufaktur terdaftar di Bursa Efek Indonesia
terdiri dari beberapa sub sektor, sehingga jumlah populasi dari
penelitian ini cukup banyak. Maka semakin banyak pula sampel yang
digunakan yang sesuai kriteria-kriteria sampel penelitian.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian  dengan mengambil judul “PENGARUH
UKURAN PERUSAHAAN, SOLVABILITAS, DAN
PROFITABILITAS TERHADAP AUDIT DELAY (Studi Empiris pada
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2015-2017)".

Rumusan Masalah




1.3

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, penulis

akan menganalisa mengenai:

1.

Bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay pada
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2015-2017 ?

Bagaimana pengaruh Solvabilitas terhadap Audit Delay pada
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2015-2017 ?

Bagaimana pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay pada

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Tahun 2015-2017 ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penclitian

ini adalah:

1.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh dari  Ukuran
Perusahaan terhadap Audit Delay pada Perusahaan Manufaktur yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2017.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh dari Solvabilitas
terhadap Audit Delay pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2017.
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3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh dari Profitabilitas

terhadap Audit Delay pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2017.

Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi

referensi atau masukan untuk pengembangan akuntansi dan menambah

lebih banyak studi mengenai akuntansi, khususnya berkenaan dengan

audit untuk mengetahui pengaruh dari ukuran perusahaan, solvabilitas,

dan profitabilitas terhadap audit delay.

2.

Manfaat Praktis

Penulis

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi audit delay pada Perusahaan
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-
2018. Dan juga sebagai pemenuhan persyaratan untuk

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di Universitas Sriwijaya.

Akademisi
Untuk menambah pengetahuan mengenai variabel apa saja vang
mempengaruhi audit delaqy dan menambah daftar pustaka yang

sudah ada mengenai materi audit.




Auditor

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan referensi
dalam melakukan perencanaan audit yang lebih baik dalam upaya
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelaksanaan audit dengan

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay.




2.1

2.2

BAB I1

LANDASAN TEORI
Teori Sinval (Signalling Theory)

Teori Signalling berakar pada teori akuntansi pragmatik yang
memusatkan perhatiannya kepada pengaruh informasi terhadap
perubahan perilaku pemakai informasi. Salah satu informasi yang dapat
dijadikan sinyal adalah pengumuman informasi dalam laporan keuangan
yang dilakukan oleh suatu emiten. Pengumuman ini nantinya dapat
mempengaruhi naik turunnya harga sekuritas perusahaan emiten yang
melakukan pengumuman kepada publik.

Teori signaling menyatakan bahwa rusahaan yang berkualitas
baik dengan sengaja akan memberikan sinyal pada pasar. dengan
demikian pasar diharapkan dapat membedakan perusahaan yang
berkualitas baik dan buruk. Agar sinyal tersebut efektif, maka harus
dapat ditangkap pasar dan dipersepsikan baik, serta tidak mudah ditiru
oleh perusahaan yang berkualitas buruk (Wijava, 2012 dalam

Dewangga, 2015).

Teori Agensi (Agency Theory)

Teori keagenan merupakan dasar teori yang digunakan suatu
perusahaan dalam menjalankan praktik bisnisperusahaan. Teori

keagenan digunakan untuk menjelaskan hubungan antara pemilik (agen)
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dan pemegang saham (principal) yang mempunyai wewenang dalam
pengambilan keputusan dengan manajemen yang mengelola kekayaan
perusahaan serta menyusun laporan keuangan perusahaan (Jensen dan
Meckling, 1976).

Jensen dan Meckling (1976) dalam Amin (2017) menyatakan
bahwa hubungan sagensi muncul ketika suatu orang atau lcbih
(principal) memperkerjakan orang lain (agen) untuk memberikan jasa,
kemudian mendelegasikan wewenang dalam pengambilan keputusan.
Pada saat pemegang saham menunjuk manajer (agen) scbagai pengelola
dan pengambil keputusan bagi perusahaan, saat itulah hubungan
keagenan muncul. Teori agensi yang berkembang mulai dari Jensen dan
Meckling mengacu pada pemenuhan tujuan utama dari manajemen
keuangan yaitu memaksimalkan kekayaan pemegang saham.
Maksimalisasi kekayaan ini dilakukan oleh manajemen dalam
meningkatkan kekayaan pemegang saham menimbulkan apa yang

disebut dengan masalah keagenan.

Audit Delay

Audit delay terjadi karena laporan keuangan yang dipublikasikan
harus diaudit terlebih dahulu oleh akuntan yang independen. Di
Indonesia, hal ini diatur untuk perusahaan yang go public, melalui
Peraturan Bapepam No. X.K.2 tentang Kewajiban Penyampaian

Laporan Keuangan Berkala, dimana disebutkan:




“Laporan keuangan tahunan harus disertai dengan laporan akuntan
dengan pendapat yang lazim dan disampaikan kepada BAPEPAM
selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan
keuangan tahunan. Laporan keuangan tahunan wajib diumumkan kepada
publik, pengumuman tersebut harus memuat opini dari akuntan.”

Hossain dan Taylor (1998) menjelaskan alasan mengenai
keterlambatan publikasi laporan keuangan, sebagai berikut. “One of the
most tangible reasons for late publication of annual reports by public
limited companies is that the accounts need to be audited before they
can he published.”.

Menurut Standar Akuntansi Kecuangan (2007:8) paragraf 43
dijelaskan bahwa:

“Jika terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam pelaporan
maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan relevansinya.
Manajemen mungkin perlu menyeimbangkan manfaat relatif antara
pelaporan tepat waktu dan ketentuan informasi andal. Untuk
menyediakan informasi tepat waktu, seringkali perlu melaporkan
sebelum seluruh aspek transaksi atau peristiwa lainnya diketahui,
schingga mengurangi keandalan informasi. Sebaliknya, jika pelaporan
ditunda sampai seluruh aspek diketahui, informasi yang dihasilkan
mungkin sangat handal tetapi kurang bermanfaat bagi pengambil

keputusan, Dalam usaha mencapai keseimbangan antara relevansi dan




keandalan, kebutuhan pengambil keputusan merupakan pertimbangan
yang menentukan.”

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.l
paragraf 38 (2007:1.7), disebutkan bahwa manfaat suatu laporan
keuangan akan berkurang jika laporan tersebut tidak tersedia tepat pada
waktunya. Suatu perusahaan sebaiknya mengeluarkan laporan
keuangannya paling lama 4 bulan setelah tanggal neraca. Faktor—faktor
seperti  kompleksitas operasi perusahaan tidak cukup menjadi
pembenaran atas ketidakmampuan perusahaan menyediakan laporan
keuangan tepat waktu.

Dari penjclasan—penjclasan di atas, terungkap bahwa ketcpatan
waktu penerbitan laporan keuangan merupakan hal yang penting dalam
meningkatkan manfaat atas informasi vyang terdapat dalam laporan
keuangan, namun ketepatan waktu tersebut sangat dipengaruhi oleh
adanya proses audit sebelum laporan keuangan tersebut dipublikasikan
agar para pemakai mendapatkan keyakinan memadai atas informasi
yang diterimanya. Hal ini menimbulkan suatu istilah yang disebut
sebagai audit delay.

Wah Lai and Cheuk (2005) menyatakan hal yang sama mengenai
audit delay yang dalam istilah penelitiannya disebut sebagai Audit
Report Lag. scbagai berikut: “An audit report lag or audit delay is a
period from a company’s year end date to the audit report date”.

Ashton etal (1997) mengemukakan definisi audit delay sebagai
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lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal penutupan
tahun buku hingga tanggal diterbitkannya laporan audit.Hossain dan
Taylor (1998) mendefinisikan audit delay sebagai berikut: “Audit delay
is generally defined ... as the lengih of time from a company’s financial
vear-end to the date of the auditor’s report ... in most cases timeliness
have actually dealt with audit delays.”

Dari beberapa pengertian di atas. jelas bahwa audit delay yang
merupakan rentang waktu (jarak hari) dari tanggal neraca perusahaan ke
tanggal penerbitan laporan audit dan berarti di dalamnya terdapat proses
audit yang membutuhkan waktu yang tidak singkat dan proses audit ini

tercermin dalam prosedur audit yang diambil oleh auditor.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya suatu perusahaan

yang ditunjukkan oleh total aktiva. total penjualan, rata-rata tingkat
penjualan, dan rata- rata total aktiva. Menurut Mas ud Machfoedz (1994)
dalam Yulianti (2011), pada dasarnya Ukuran Perusahaan berdasarkan total
asetnya dibagi menjadi tiga, yaitu :
1. Perusahaan Besar (Large Firm) Perusahaan besar adalah
perusahaan yang memiliki kekayaan bersih lebih besar dari Rpl0
Milyar termasuk tanah dan bangunan. Memiliki penjualan lebih

dari Rp50 Milyar pertahun




2. Perusahaan Menengah (Medium Firm) Perusahaan menengah
adalah perusahaan vang memiliki kekayaan bersih Rpl sampai
dengan Rpl0 Milyar termasuk tanah dan bangunan. Memiliki
penjualan lebih besar dari Rpl Milyar dan kurang dari Rp350
Milyar

3. Perusahaan Kecil (Small Firm) Perusahaan kecil adalah perusahaan
yang memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp200 juta tidak
termasuk tanah dan bangunan dan memiliki hasil penjualan
minimal Rpl Milyar pertahun.

a

Penelitian yang dilakukan oleh Ashton, Willingham, dan Elliot
(1987) di Kanada dengan jumlah sampel 488 perusahaan meneliti
hubungan antara ukuran perusahaan dengan indikator total revenue
dengan audit delay menunjukkan bahwa semakin besar suatu
perusahaan publik maka audit delay semakin panjang pula.

Sebaliknya hasil penelitian Halim (2000) di indikator yang sama
yailu total revenue mempunyai pengaruh yang signifikan Indonesia
tidak berhasil membuktikan ukuran perusahaan yang menggunakan
indikator yang sama yaitu total revenue mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap audit delay. Hasil penelitian Halim (2000) yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh kuat terhadap
audit delay, namun arah hubungannya positif. Penelitian yang dilakukan
oleh Carslaw dan Kaplan (1991) di New Zealand yang menggunakan

total asscts scbagai indikator ukuran perusahaan menunjukkan bahwa
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audit delay mempunyai hubungan yang berkebalikan dengan ukuran
perusahaan.

Hal ini terjadi karena perusahaan yang lebih besar mempunyai
pengendalian internal yang lebih kuat akan mengurangi kecenderungan
kesalahan pelaporan keuangan yang mungkin terjadi dan memampukan
auditor untuk melakukan pengendalian yang lebih luas dan untuk
melakukan pekerjaan intern. Selain itu juga berkaitan dengan pelayanan
yang lebih baik, untuk klien yang lebih besar oleh firma untuk
memastikan keputusan dari klien.

Menurut Dyer dan Mc Hugh (1975) mengatakan bahwa
perusahaan besar mempunyai sistem pengendalian manajemen yang
baik pula sehingga manajemen akan lebih teliti dan lebih patuh pada
aturan yang dibuat perusahaan dengan demikian manajemen akan

menyampaikan laporan keuangan dengan tepat waktu.

Solvabilitas

Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi
semua kewajiban-kewajibannya baik kewajiban jangka pendek maupun
jangka panjangnya. Perusahaan yang tidak solvabel adalah perusahaan
yang utang totalnya lebih besar dibandingkan total asetnya (Hanafi dan
Halim, 1996). Kemampuan operasi perusahaan dicerminkan dari aset-
aset yang dimiliki oleh perusahaan. Supranoto (1990:198) disebutkan

bahwa solvabilitas kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi
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kewajiban keuangannya pada saat jatuh tempo. Analisis solvabilitas
difokuskan terutama pada reaksi dalam neraca yang menunjukan
kemampuan untuk melunasi utang lancar dan utang tidak lancar.

Berdasarkan definisi di atas, pengukuran solvabilitas pada
penelitian ini adalah menggunakan rasio fotal debt to total asset ratio
(TDTA) vyaitu dengan membandingkan antara jumlah aktiva (fotal
assets) dengan jumlah utang (baik jangka pendek ataupun jangka
panjang) dan bunganya. Proporsi fotal debt to total assets ratio yang
tinggi akan meningkatkan resiko kegagalan perusahaan dalam melunasi
utangnya, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mengalami kesulitan
dalam keuangan untuk mclunasi utang-utangnya.

Ketika perusahaan memiliki jumlah proporsi utang yang lebih
banyak daripada jumlah aset. maka auditor memerlukan waktu yang
lebih lama dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan Kkarena
rumitnya prosedur audit terhadap utang serta penemuan bukti-bukti
audit yang lebih kompleks terhadap pihak-pihak kreditur perusahaan.
Perusahaan yang baik akan memiliki komposisi aset yang lebih besar

daripada utang.

Profitabilitas

Umumnya masalah profitabilitas lebih penting dari masalah profit,
karena profit yang besar belum merupakan ukuran bahwa perusahaan

telah bekerja dengan efisien. Efisiensi baru dapat diketahui jika profit




dibandingkan dengan kekayaan atau modal yang digunakan untuk
menghasilkan profit tersebut.

Dengan demikian perusahaan tidak hanya memperhatikan
bagaimana usaha untuk memperbesar profit tetapi yang lebih penting
adalah usaha untuk mempertinggi profitabilitasnya, karena profitabilitas
yang tinggi merupakan pencerminan efisiensi yang tinggi pula.

Untuk dapat melangsungkan hidupnya, suatu perusahaan haruslah
berada dalam keadaan menguntungkan/profitable. Tanpa adanya
keuntungan akan sangat sulit bagi perusahaan untuk menarik modal dari
luar. Para kreditur, pemilik perusahaan dan terutama sekali pihak
manajemen perusahaan akan berusaha meningkatkan keuntungan ini,
karena disadari betul betapa pentingnya arti keuntungan bagi masa
depan perusahaan (Syamsuddin, 2000:59).

Dengan uraian di atas, maka yang disebut profitabilitas adalah
kemampuan menghasilkan laba (profit) selama periode tertentu dengan
menggunakan aktiva atau modal, baik modal secara keseluruhan
maupun modal sendiri (Horne, 2005:148-150).

Rasio Profitabilitas mengukur kinerja finansial perusahaan
berdasarkan kegiatan operasi yang telah dilakukan. Menurut Kieso
(2013:699), terdapat tujuh indikator Profitabilitas yaitu:

a. Margin laba, yaitu persentase laba bersih terhadap penjualan bersih.
b. Perputaran aset, vaitu seberapa efisien perusahaan menggunakan
asetnya. Perputaran aset diukur dengan membandingkan penjualan

bersih terhadap rata-rata total aset.




Return on Assets (ROA), merupakan perbandingan laba bersih

terhadap rata-rata total aset.

Return on FEquity (ROE), adalah seberapa besar modal bisa
menghasilkan keuntungan. ROE diukur dengan membandingkan
laba bersih yang telah dikurangi dengan dividen saham preferen
kemudian dibagi dengan rata-rata modal saham biasa.

Earning per Share (EPS) mengukur laba bersih yang telah
dikurangi dividen saham preferen terhadap biaya modal.
Price-Farning Ratio (PER) menghitung harga pasar per lembar
saham dibagi dengan laba per lembar saham,

Payout Ratio, yaitu mengukur persentase dividen tunai terhadap

laba bersih.

2.7  Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang membahas hubungan antara ukuran
perusahaan, solvabilitas, profitabilitas, dan opini audit dengan audit
delay adalah sebagai berikut:
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
. Judul Variabel A ..
No Peneliti Penelitian Penelitian Hasil Penelitian
1 Greta Pengaruh Ukuran KAP, | Seluruh variabel berpengaruh
Juanita Ukuran KAP, kepemilikan, terhadap Audit Report Lag.
(2012) Kepemilikan, profitabilitas,
Laba Rugi, solvabilitas.
Proftabilitas,
dan Solvabilitas
terhadap Audit




Report Lag

2 Dew1 Analisis Faktor- | Ukuran Profitabiltas, solvabilitas, dan
Lestari Faktor Perusahaan, kualitas auditor mempengaruhi
(2010) Yang . Profitabilitas, Audit  Delay.  Sedangkan

Mcmpcng@1 Solvabilitas, ukuran perusahaan dan opini
Audit Delay, Kualitas auditor tidak mem hi
Studi Empiris ) PEngartin
Pada Perusahaan | Auditor, dan Audit Delay.

Consumer Opini Auditor.

Goods

Yang Terdaftar

Di Bursa Efek

Indonesia

3 Eka Analisis Faktor- | Ukuran Faktur  vang  berpengaruh
Rahmawati | Faktor Yang | perusahaan, signifikan  adalah  ukuran
(2017) Mempengaruhi | go]yabilitas, perusahaan dan solvabilitas.

Audit Delay | o Giabilitas, | Ketiga variabel lain  tidak
(Studi Empiris : .

Pada latJ‘aimgl,‘ dan | mempengaruhi.

Perusahaan opini audit

Manufaktur

Yang Tercatat

Di Bursa Efek

Indonesia Tahun

2013-2015)

4 Fitria Faktor-faktor Kondisi Kondisi perusahaan, ukuran
Kusumaw | yang Perusahaan, KAP, dan opini audit
ardhani Mempengaruhi ukuran KAP, berpengaruh.

(2013) Audit Delay dan opini
pada audit.
Perusahaan
aanul'aktur

5 Fitri Pengaruh Ukuran Umur Perusahaan dan
Ingga Ukuran Perusahaan, Profitabilitas Perusahaan
Saemargan | Perusahaan, gnur berpengaruh signifikan
i(2015) Umur Perusahaan, terhadap Audit Delay,

Perusahaan, Profitabilitas, sedangkan Ukuran
Profitabilitas, Solvabilitas, Perusahaan. Solvabilitas
Solvabilitas, Ukuran KAP, | Perusahaan, Ukuran KAP,
Ukuran KAP, dan Opini dan Opini Auditor tidak
dan Opini Auditor mempunyai pengaruh yang
Auditor signifikan terhadap Audit
terhadap Audit Delay.

Delay

6 Jumratul Pengaruh Ukuran Komite audit dan
Haryani Ukuran Perusahaan, kepemilikan publik
dan I Perusahaan, Komite berpengaruh  pada  audit




Dewa Komite Audit, Audit, delay. Sedangkan variabel
Nyoman Penerapan Penerapan ukuran  perusahaan dan
Wiratmaja | International International penerapan International
(2014) Financial Financial Financial Reporting
Reporting Reporting Standards tidak berpengaruh.
Standards, dan Standards,
Kepemilikan dan
Publik Pada Kepemilikan
Audit Delay Publik
7 Anthusian | Analisis Ukuran Ukuran Perusahaan, Tipe
Indra Faktor-Faktor Perusahaan, Industri, Opini Auditor,
Kurniawan | yang Profitabilitas, Solvabilitas, dan Reputasi
dan Mempengaruhi Solvabilitas, KAP berpengaruh signifikan.
Herry Audit Delay Tipe Industri, | Sedangkan Profitabilitas dan
Laksito Opini Tipe Industri tidak.
(2015) Auditor, dan
Reputasi KAP
8 Alvyra Faktor-Faktor Ulkuran Ukuran Perusahaan,
Nesia Yang Perusahaan, Leverage (solvabilitas), dan
Indah Berpengaruh | Leverage, Spesialisasi Industri Auditor
Putri Terhadap Audit Spesml;sam berpengaruh. Sedangkan
Report Lag Industri s dma
(2014) Pada Auditor, Profitabilitas dan Klasifikasi
Perusahaan Profitabilitas, | [ndustri tidak.
Manufaktur Dan
Yang Terdaftar | Klasifikasi
Di Bursa Efek Industri
Indonesia
Periode Tahun
£08-2012
9 Firdha Pengaruh Ukuran Ukuran Perusahaan,
Rizky Ukuran Perusahaan, Solvabilitas, dan
Ramadha | Perusahaan, Solvabilitas, Profitabilitas tidak
ny (2015) | Solvabilitas, Profitabilitas, | berpengaruh terhadap audit
Profitabilitas, dan Umur delay, sedangkan umur
dan Umur Listing listing perusahaan
Listing Perusahaan. berpengaruh.
Perusahaan
Terhadap
Audit Delay

(Studi Empiris
Pada
Perusahaan
Minyak dan
Gas Bumi
vang Terdaftar
Pada Bursa




Efek
Indonesia
Periode 2011-
2015)

10 Afina Analisis Faktor— | Ukuran Profitabilitas dan reputasi
Survita Faktor Yang Perusahaan, KAP berpengaru. Sedangkan
Prameswar | Memengaruhi Solvabilitas, ukuran perusahaan,

i dan Audit Delay Profitabilitas, | solvabilitas dan opini auditor
Rahmawat | EJtudi Empiris Reputasi tidak berpengaruh.
i Hanny Pada KAP, dan
Yustrianth | Perusahaan Opini Auditor
¢ (2014) Manufaktur
Yang Terdaftar
Di Bursa Efek
Indonesia)

Greta (2012) dalam penelitiannya menggunakan menggunakan
variabel dependen yaitu Audit Report Lag, dan variabel independen
yaitu ukuran KAP, kepemilikan, profitabilitas dan solvabilitas.
Penelitian ini memperoleh hasil bahwaseluruh variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu audit report lag.

Dalam penelitian Dewi (2010) yang menggunakan variabel
dependen berupa audit delay, dan variabel independen berupa ukuran
perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, kualitas auditor, dan opini
auditor. Hasil penelitian tersebut adalah variabel profitabilitas,
solvabilitas, dan kualitas auditor mempengaruhi audit delay. Sedangkan

ukuran perusahaan dan opini auditor tidak mempengaruhi audit delay.




Eka Rahmawati (2017) dalam penelitiannya menggunakan variabel
dependen berupa audit delay, dan variabel independen berupa ukuran
perusahaan, solvabilitas, profitabilitas, laba-rugi, dan opini audit.
Penelitian tersebut menunjukkan hasil bahwa ukuran perusahaan dan
solvabilitas mempengaruhi audit delay sccara signifikan. Sedangkan
profitabilitas, laga-rugi, dan opini audit tidak

Penelitian yang dilakukan Fitria(2013) menggunakan variabel
dependen berupa audit delqy, dan variabel independen berupa kondisi
pcrusahaan, ukuran KAP, dan opini audit. Dalam penclitiannya,
disimpulkan bahwa seluruh variabel independen mempengaruhi variabel
dependen.

Penelitian yang dilakukan Fitri (2015) menggunakan variabel
dependen berupa audit delay, dan variabel independen berupa ukuran
perusahaan, umur perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, ukuran KAP,
dan opini auditor. Penelitian ini memperoleh hasil berupa umur
perusahaan dan profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap
audit delay. Sedangkan variabel independen lainnya tida mempengaruhi

secara signifikan terhadap audit delay.




Jumratul (2014) dalam penelitiannya menggunakan variabel

independen berupa ukuran perusahaan, komite audit, pencrapan

international financial reporting standards, dan kepemilikan publik.

Dan variabel dependen berupa audit del/ay. Penelitian ini menunjukkan

bahwa komite audit dan kepemilikan publik berpengaruh pada audit

delay. Sedangkan 2 variable independen lainnya tidak berpengaruh.

Penelitian  Anthusian (2015) menunjukkan bahwa variabel

independen berupa ukuran perusahaan, tipe industri, opini auditor,

solvabilitas, dan reputasi KAP berpengaruh sccara signifikan terhadap

variabel dependen vaitu audit delay. Sedangkan variabel independen

lain yaitu profitabilitas dan tipe industri tidak berpengaruh terhadapt

audit delay.

Alvyra (2014) dalam penelitiannya menggunakan audit report lag

sebagai variabel dependen, dan ukuran perusahaan, leverage, spesialisasi

idnustri auditor. profitabilitas. serta klasifikasi industri sebagai variabel

independen. Penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan,

leverage, dan spesialisasi industri auditor berpengaruh terhadap audit

report lag. Sedangkan 2 variabel independen lainnya tidak berpengaruh.




Firdha (2015) menggunakan ukuran perusahaan, solvabilitas,
profitabilitas, dan umur listing perusahaan sebagai variabel independen, serta
audit delay sebagai variabel dependen dalam penelitiannya. Hasil dari
penelitian tersebut adalah hanya wmur listing perusahaan yang mempengaruhi
audit delay. Sedangkan ukuran perusahaan, solvabilitas, dan profitabilitas
tidak berpengaruh terhadap audit delay.

Penelitian yang dilakukan Afina (2014) menyatakan bahwa profitabilitas
dan reputasi KAP yang merupakan variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen berupa audit delay. Sedangkan variabel independen lain
yaitu ukuran perusahaan, solvabilitas, dan opini auditor dalam penelitian ini
tidak berpengaruh terhadap audit delay.

2.8  Kerangka Pemikiran

—— D

H3

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran diatas menunjukkan bahwa variabel
independen berupa ukuran perusahaan (Xi). solvabilitas (Xz2). dan
profitabilitas (X3) berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu audit

delay (Y).
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Hipotesis

Berdasarkan dari penjelasan dalam landasan teori dan kerangka
pemikiran, hipotesis statistik yang dapat disimpulkan adalah sebagai
berikut:

Dewi (2010), Fitri dan Indah (2015). Jumratul dan Wiratmaja
(2014). serta Afina dan Rahmawati (2014) dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh
terhadap audit delay. Disisi lain, Greta (2012), Eka (2017), Anthusian
dan Herry (2015), Alvyra dan Indira (2014) serta Trisna dan Budiartha
(2014) mengemukakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh
vang signifikan terhadap audit delqy. Berdasarkan penelitian-penelitian
tersebut. hipotesis yang dibuat adalah:

H1: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Audit Delay.

Mengacu pada Fitri (2015), serta Afina dan Rahmawati (2014)
dapat disimpulkan bahwa solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit
delay. Namun pendapat yang berbeda muncul dari Anthusian dan Herry
(2015), Greta (2012), Dewi (%10), Alvyra (2014), dan Eka (2017)
yang menyimpulkan bahwa solvabilitas dapat memberikan pengaruh
terhadap audit delay. Berdasarkan penelitian-penelitian  terscbut,
hipotesis vang dapat dibuat adalah:

H2: Solvabilitas berpengaruh terhadap Audit Delay.
Dalam nelitian yvang dilakukan oleh Greta (2012), Dewi (2010),

Fitri (2015), Trisna dan Budiartha (2014), Anthusian dan Herry (2015),




serta Afina dan Rahmawati (2014) menyimpulkan bahwa profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Akan tetapi menurut Eka
(2017). serta Alvyra dan Indira (2014) menyimpulkan bahwa
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay. Berdasarkan
penelitian-penelitian tersebut, hipotesis yang dibuat adalah:

H3: Profitabilitas berpengaruh terhadap Audit Delay.




3.1

3.1.1

3.1.2

a
BAB III

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel
Populasi

Menurut  Sugiyono (2017:80) populasi adalah: “Wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulan”.

Populasi lam penelitian ini adalah laporan tahunan perusahaan-

perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efck Indonesia pada

tahun 2015-2017.

Sampel

Menurut Sugivono (2017: 81) vang dimaksud dengansampel
adalah sebagai berikut :*Dalam penelitian kuantitatif sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut.”

Kesimpulan dari pengertian sampel adalah sebagai jumlah dan
karakteristik yang dimiliki populasi. Apabila populasi besar maka
memungkinkan peneliti tidak dapat mempelajari secara keseluruhan

yang terdapat pada populasi, misalnya keterbatasan waktu yang dimiliki

peneliti, untuk itu dengan adanya sampel memudahkan peneliti untuk




melakukan penelitian, karena dengan menggunakan sampel dari
populasi tersebut sudah mewakili data vang ada pada populasi.

Sampel pada nelitian ini adalah Laporan Tahunan Perusahaan
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2015-

2017. Tujuan penentuan sampelini untuk mengetahui pengaruh Ukuran

Pecrusahaan, Solvabilitas, dan Profitabilitas terhadap Audit Delay.

Kriteria untuk sampel yang akan digunakan adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan manufaktur yang telah terdaftar dalam Bursa Efek
Indonesia sebelum 1 Januari 2015.

2. Perusahaan manufktur yang tidak delisting dari Bursa Efek Indonesia
sclama periode penelitian (0]5-201?).

3. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan yang
telah  diaudit secara berturut-berturut Bursa Efek Indonesia
periode 2015-2017.

Kriteria pemilihan sampel:

Tabel 3.1
Kriteria Sampel

No. Kriteria Jumlah Perusahaan
1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek 164
Fidonesia (2015-2017)
2 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek (15)
Pldonesia setelah tanggal 1 Januari 2017
3 Perusahaan manufaktur yang delisting dari Bursa Efek (8)
Indonesia periode penelitian (2015-2017)
4 Perusahaaf@manufaktur yang tidak menyampaikan laporan (0)
keuangan secara berturut-turut di BEI periode 2015-2017
The number of the final sample 10
Years of observation 3
The number of observations 30

sumber: data yang telah di proses (idx.co.id)




Berdasarkan kriteria di atas, diperoleh daftar Perusahaan yang memenuhi
syarat sebanyak 21 Perusahaan. Periode waktu dalam penelitian ini adalah
selama tiga kali publikasi laporan keuangan yaitu tahun 2015-2017. schingga
data yang digunakan untuk penelitian ini adalah sebanyak 63 data. Perusahaan
manufaktur yang dipilih untuk menjadi sampel nelitian ini adalah sebagai

berikut:

Tabel 3.2
Sampel Penelitian

No Perusahaan Manufaktur

Astra International Tbk

Astra Otoparts Tbk

Darya-Varia Laboratoria Tbk
Eterindo Wahanatama Tbk
Goodyear Indonesia Thk

Indo Acidatama Tbk

Indocement Junggal Prakarsa Tbk
Indofarma (Persero) Tbk

JAPFA Comfeed Indonesia Thk
10 Keramika Indonesia Assosiasi Tbhk
11 Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk
12 Kimia Farma (Persero) Tbk

13 Primarindo Asia Infrastructure Tbk
14 PT Aneka Gas Industri Tbk.

15 PT Kino Indonesia Tbk

16 PT Solusi Bangun Indonesia Tbk
17 PT Steel Pipe Industry of Indonesia Thk
18 Semen Indonesia (Persero) Tbk

19 Siwani Makmur Tbk

20 Unilever Indonesia Tbk

21 Yanaprima Hastapersada Tbk
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3.2  Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
3.2.1 Sumber Data

Data yang diambil dalam penelitian ini adalah sumber data

sckunder, dimana data-data yang diperoleh secara tidak langsung,




3.2.2

3.3

3.3.1

artinya untuk mendapatkan informasi (keterangan) objek yang diteliti.
Data-data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan
tahunan dan data yang berhubungan dengan penelitian ini, yaitu data
Ukuran Perusahaan, Solvabilitas, Profitabilitas, dan Opini Auditr. Data
vang diperlukan vaitu laporan tahunan perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efck Indonesia periode 2015-2017 yang diambil dari

website resmi Bursa Efek Indonesia. www.idx.co.id.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan
vaitu, Dokumentasi. Data yang diperoleh merupakan data sekunder
yvang diperoleh dengan cara dokumentasi. Dokumentasi yaitu
pengumpulan data dengan mencatat data yang berhubungan dengan
masalah yang akan diteliti dari dokumen-dokumen yang dimiliki

instansi terkait, umumnya dalam bentuk laporan keuangan perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel. yaitu:

a.  Variabel Dependen




Variabel dependen adalah variabel yang terpengaruh oleh
variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah Audit Delay.

b.  Variabel Independen
Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi
variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini
adalah ukuran perusahaan (X)). Solvabilitas (Xz). dan

Profitabilitas (X3).

3.3.2 Definisi dari Variabel

Tabel 3.3
Variabel Penelitian
No. Variabel Definisi Indikator Sumber
1 Ukuran Besar kecilnya Ukuran Perusahaan Greta
Perusahaan perusahaan yang dapat = Jog (total aktiva) (2012),
diukur dari total aset Eka
atau kekayaan yang (2017),
dimiliki perusahaan. Anthusian
& Herry
(2015),
Alvyra
(2014),
Afina &
Rahmawati
(2014)

2 Solvabilitas Kemampuan Greta
perusahaan untuk SOLV= (2012),
memenuhi semua Total Debt Dewt
kewajibannya. — x 100% | (2010),

Total Assets Fka
SOLV = Rasio Utang | ®°17,
Anthusian
Total Debt = Jumlah | & Herry
Utang Perusahaan (2015),




Total Assets = Alvyra
Jumlah Kekayaan (2014).
Perusahaan
Profitabilitas Kemampuan suatu Bk Greta
perusahaan dalam (2012),
menghasilkan laba Net Profit N Dewi
selama periode tertentu Yos] Agceis = (005 (2010).,
pada tingkat penjualan, Fitri &
asset dan modal saham ROA = Return of Indah
tertentu. As‘;e s (2015),
o Trisna &
Net Profit = Laba Budiartha
Bersih (2014),
Total Assets = Afma &
Jumlah Kekayaan Rahmawati
Perusahaan (2014).
Audit Delay Rentang waktu o . Greta
) AUDELAY = B0 + 1 SIZE +
penyelesaian B2 SOLV + 3 PROF + = | (2012),
pelaksanaan audit Dewi
laporan keuangan AUDELAY= Jangka (2010),
Tahunan, yang diukur waktu tanggal Fka
berdasarkan lamanya penutupan tahun buku
“taktu atau hari yang perusahaan dengan (2.017)7
dibutuhkan untuk tanggal opini laporan Fitria
Memperoleh laporan keuangan auditor (2013),
auditor independen atas independen. Fitri &
laporan keuangan SIZE= Ukuran Indah
tal‘mlilan perusahaan, Perusaliaan (2015)
seja SOLV= Solvabilitas i
Tanggal tutup tahun PROF- Profitabilitas | 1 ooratul &
buku perusahaan yaitu Nyoman
31 desember sampai (2014),
tanggal yang tertera pada Anthusian
Laporan auditor & Herry
independen. (2015),
Alvyra
(2014,
Trisna &
Budiartha
(2014),
Afina &
Rahmawati

(2014).




3.4

Metode Analisis Data
Menurut Sugivono (2014:426) teknik analisis data adalah:

"Kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data
lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokan
data berdasarkan variabel dan jenis responden, menyajikan data tiap
variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan
masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang
telah diajukan”.

Metode analisis adalah proses mencari dan menyusun sistematis
data yang telah diperoleh dari hasil observasi lapangan, dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam
pola, memilih mana yang lebih penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri
maupun orang lain (Sugiyono 2014:206).

Adapun model regresi yang digunakan adalah sebagai berikut:

AUDELAY = B0 + p1 SIZE + B2 SOLV + 3 PROF + ¢

Keterangan:

AUDELAY = jangka waktu tanggal penutupan tahun buku dengan
tanggal opini laporan keuangan auditor independen

SIZE = ukuran perusahaan

SOLV = solvabilitas (total debt to total assef)




3.4.1

PROF = profitabilitas (net income to total asset)
Analisis data yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Analisis Deskriptif

Pengertian deskriptif yang dikemukakan oleh Sugiyono (2017:147)
scbagai berikut:

“Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data vang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.”

Dalam pembahasan ini dilakukan pembahasan mengenai rumusan
sebagai berikut:

1. Bagaimana Ukuran Perusahaan pada perusahaan manufaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017.

2. Bagaimana Solvabilitas pada perusahaan manufaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017.

3. Bagaimana Profitabilitas pada perusahaan manufaktur vang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017.

4.  Bagaimana kuran Perusahaan, Profitabilitas, Solvabilitas, dan

Opini Auditor secara simultan pada perusahaan vang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017.




3.4.2

Analisis deskriptif yang digunakan adalah nilai maksimum. nilai
minimum, dan mean (rata-rata). Sedangkan untuk menentukan kategori
penilaian setiap nilai rata-rata (mean) perubahan pada wvariabel

penelitian, maka dibuat tabel distribusi.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan dalam model regresi untuk
memberikan hasil Best Linear Unbiased Estimator (BLUE) atau
menghindari terjadinya estimasi yang bias. Regresi dikatakan BLUE
apabila memenuhi uji asumsi klasik. Pengujian yang dilakukan adalah

uji normalitas, heteroskedastisitas, multikolonieritas, dan autokorelasi.

3.4.2.1 Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2011:160) uji normalitas adalah:

“Untuk menguji apakah dalam model regresi. variabel penganggu
atau residual memiliki distribusi normal, seperti diketahui bahwa Uji-t dan
Uji-f mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.
Persamaan regresi dikatakan baik jika mempunyai variabel bebas dan
variabel terikat berdistribusi normal”.

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi linier

mempunyai distribusi normal atau tidak. Asumsi normalitas merupakan

persyaratan yang sangat penting pada pengujian signifikan koefesien




regresi. Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki

distribusi normal atau mendekati normal, sehingga layak untuk dilakukan
pengujian secara statistik.
Uji normalitas ini dilakukan dengan Uji Kolmogorov Smirnov,

dengan rumus sebagai berikut :
ny +n,

Kp =136 \ ™™

Sumber: (Sugiyono, 2010:159)
Keterangan:
Kb = Harga Kolmogorov — Sumimov yang dicari
nl = Jumlah sampel vang diobservasikan / diperoleh
n2 = Jumlah sampel yang diharapkan
Menurut Sugiyono (2010:159) dasar pengambilan keputusan bisa
dilakukan dengan melihat angka probabilitasnya, yaitu:
i. Jika probabilitas > 0.05 maka distribusi dari populasi adalah
normal.
ii, Jika probabilitas < 0.05 maka distribusi dari populasi adalah tidak

normal.

a
3.4.2.2Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dalam model regresi bertujuan menguji
apakah terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke

pengamatan lain tetap disebut homoskedastisitas dan jika sebaliknya




disecbut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang
homoskedastisitas (Ghozali, 2011).

Dalam penelitian ini, untuk menguji heteroskedastisitas dilakukan
dengan uji Glejser. Model regresi tidak mengandung heteroskedastisitas
apabila tidak ada satupun variabel independen yang signifikan secara
statistik mempengaruhi variabel dependen nilai Absolut Ut (AbsUt)
dimana terlihat dari probabilitas signifikansinya di atas tingkat
kepercayaan 5%. Jika hasil pengujian menunjukkan signifikansi pada
uji t > 5% maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas.
Jika hasil pengujian menunjukkan signifikansi pada uji t < 0.05 maka

terjadi heterosdektasitas.

3.4.2.3Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2011:105) uji multikolinearitas adalah:

“Untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel independen (bebas). Model regresi yang baik scharusnya
tidak terjadi korelasi diantara variabel independen (bebas). Jika variabel
saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortoghonal. Variabel
ortoghonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar semua

variabel independensi sama dengan nol”.

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali,

2011). Model regresi yang baik seharusnya tidak mengandung




multikolonieritas (tidak terjadi korelasi di antara variabel independen).

Dalam penelitian ini multikolonieritas diuji  dengan perhitungan

Tolerance Value dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai cut off yang

umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah:

a. Jika folerance value > 0,10 dan VIF < 10, maka tidak terjadi
multikolonieritas.

b. Jika tolerance value < 0.10 dan VIF > 10, maka terjadi

multikolonieritas.

3.4.2.4 Autokorelasi

Uji autokorelasi dalam model regresi bertujuan untuk menguji
apakah a korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode / dengan
kesalahan pengganggu pada periode #-/ (sebelumnya). odel regresi
yang baik scharusnya tidak mengandung autokorelasi. Dalam penelitian
ini, untuk menguji autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin — Watson
(DW test) dengan hipotesis:

HO = tidak ada autokorelasi (r = 0)

H1 = ada autokorelasi (r # 0)

Nilai Durbin — Watson harus dihitung terlebih dahulu, kemudian
bandingkan dengan nilai batas atas (dU) dan nilai batas bawah (dL)
dengan ketentuan sebagai berikut:

1) dW < dL. ada autokorelasi positif

2) dL < dW < dU, tidak dapat disimpulkan




3) dU < dW < 4-dU, tidak terjadi autokorelasi
4) 4-dU < dW < 4-dL, tidak dapat disimpulkan

5) dW > 4-dL. ada autokorelasi negatif.

3.4.3 Uji Hipotesis
3.4.3.1 Uji Koefisien Determinasi

Kocfisiecn  dcterminasi  (R*  adalah suatu nilai  yang
menggambarkan seberapa besar perubahan atau variasi dari variabel
dependen pat dijelaskan oleh perubahan atau wvariasi dari variabel
independen (Santosa dan Ashari, 2005). ilai koefisien determinasi
adalah antara nol dan satu. Apabila nilai R* kecil atau mendekati nol
berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variablel
dependen sangat terbatas. Apabila nilai R* besar atau mendekati satu
berarti variabel independen memberikan hampir semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen sehingga hasil regresi

akan semakin baik.

e
3.4.3.2Uji Simultan (Uji Statistik F)

Uji signifikansi simultan digunakan untuk mengetahui apakah

variabel independen seccara bersama-sama atau simultan mempengaruhi
variabel dependen (Ghozali, 2011). Hipotesis diuji dengan melihat nilai

probabilitas dan menggunakan taraf signifikansi sebesar 5% atau 0,05.

Apabila nilai probabilitas signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima




yang berarti variabel independen berpengaruh terhadap wvariabel
dependen. Sedangkan apabila nilai probabilitas signifikansi > 0,05 maka
hipotesis ditolak yang berarti variabel independen tidak berpengaruh

terhadap variabel dependen.

3
3.4.3.3Uji Statistik T

Uji T bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas atau
riabel independen (X) secara parsial berpengaruh terhadap variabel
terikat atau variabel dependen (Y). Dalam wuji imi ada 2 (dua) acuan
yvang dpat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan, pertama
dengan melihat nilai signifikansi (Sig.)). dan kedua dengan
membandingkan nilai thiung dengan tubel.

a. Berdasarkan Nilai Signifikansi (Sig.)

1. ka nilai signifikansi (Sig.) < probabilitas 0,05 maka ada
pengaruh ariabel independen (X) terhadap variabel dependen
(Y) atau hipotesis diterima.

2. Jika nilai signifikansi (Sig.) > probabilitas 0,05, maka tidak
ada pengaruh riabel independen (X) terhadap wvariabel
dependen (YY), atau hipotesis ditolak.

b. Berdasarkan Perbandingan Nilai Thiune dengan Tiabe

1. Jika nilai thitng > twbel maka ada pengaruh variabel independen

(X) terhadap variabel dependen (Y) atau hipotesis diterima.




2. Jika nilai thiwng < twber maka tidak ada pengaruh wvariabel
independen (X) terhadap variabel dependen (Y) atau hipotesis

ditolak.




BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Obyek Penelitian

Data yang digunakan adalah data sekunder yaitu data yang
diperoleh dari laporan keuangan perusahaan yang didapat dari Annual
Report perusahaan selama tahun 2015 sampai 2017. Obyek penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015 sampai
2017.

Pemilihan sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan
menggunakan metode purposive sampling dengan beberapa ketentuan.
Pengambilan sampel penelitian ini digambarkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.1
Sampel Penelitian
No. kriteria Jumlah Perusahaan
1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa 154
ek Indonesia (2015-2017)
2 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek (0)
(3donesia setelah tanggal 1 Januari 2016
3 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek (5
(Adonesia setelah tanggal 1 Januari 2017
3 Perusahaan manufaktur yang delisting dari Bursa (3)
Efek Indonesia periode penelitian (2015-2017)
4 Perusahaan manufgtur yang tidak menyampaikan (125)
laporan keuangan secara berturut-turut di BEI periode
2015-2017
Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria 21




sampel

Jumlah tahun yang diteliti 3

Total data yang diteliti 63

sumber : Data sckuBerdasairkan hasil penelitian menggunakan metode purposive

4.2

421

sampling, data yang diperoleh sebanyak 154 perusahaan manufaktur
yang terdaftar (listing) secara terus menerus di BEL Perusahaan
manufaktur yvang teraftar di BEI setelah tanggal 1 Januari 2017 ada
sebanyak 5 perusahaan. Kemudian, perusahaan yang delisting dari BEI
seclama periode penelitian sebanyak 3 perusahaan. Serta, sebanyak 125
perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan secara berturut-
turut periode 2015-2017. Dalam hal ini penulis mengambil sebanyak 21
perusahaan yang memenuhi kriteria dalam penelitian selama kurun
waktu pada tahun 2015-2017. Maka sampel yang diperoleh yaitu 21 x 3

tahun atau sebanyak 63 sampel.

Hasil Analisis Data

Analisis Deskriptif

Statistik  deskriptif ini merupakan pengujian statistik yang
digunakan untuk mengetahui gambaran umum data penelitian. Berikut
hasil uji statistik deskriptif yang dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean),

standar deviasi, maksimum dan minimum dan secara ringkas ditunjukan

pada tabel berikut:




Tabel 4.2

Analisis Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
Ukuran Perusahaan 63 4,603 8,471 6,531 881
Solvabilitas 63 13,306 302,909 57,464 45,812
Profitabilitas 63 -16.825 38.163 3,906 10,226
Durasi 45 349 84.30 53.070

4.2.2

Sumber : DuBegidodsarkalt hasil analisis deskriptif pada tabel 4.2 di atas,

variabel ukuran perusahaan emiliki nilai minimum sebesar 4.603 dan
nilai maksimum sebesar 8,471 dengan lai rata-rata sebesar 6,331.
Sedangkan nilai standar deviasi sebesar 0.881 dari 63 sampel yang
diteliti. Variabel solvabilitas emiliki nilai minimum sebesar 13.306
dan nilai maksimum 302,909 dengan nilai rata-rata 57,464 dengan nilai
standar deviasi sebesar 45,812 dari 63 sampel yang diteliti. Variabel
profitabilitas memiliki nilai minimum sebesar -16.825 dan nilai
maksimum 38,163 dengan nilai rata-rata 3,906 dengan nilai standar
deviasi sebesar 10.226 dari 63 sampel yang diteliti. Kemudian pada
variabel audit delay memiliki nilai minimum sebesar 45 dan nilai

maksimum 349 dengan nilai rata-rata 84,301 dengan nilai standar

deviasi sebesar 53,070 dari 63 sampel yang diteliti.

Uji Asumsi Klasik
Uji ini dilakukan untuk memperoleh keyakinan bahwa penggunaan

model regresi berganda menghasilkan estimator yang disebut asumsi




klasik, vaitu normalitas, multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan

autokorelasi.

4.2.21 Uji Normalitas

Normalitas data merupakan asumsi yang sangat mendasar dalam
analisis multivariate. Dalam i statistik yang dapat digunakan untuk
menguji normalitas residual adalah wuji statistik non-parametik
Kolmogorov-Smirnov. Berikut ini adalah hasil ujinya:

Tabel 4.3
Hasil Uji Normalitas

Unwdardiz
ed Residual
N 63
Normal Parameters*® Mean .0000000
Sid. 49,33077472
Deviation
Most Extreme Absolute 262
Differences Positive 262
Negative -.200
Test Statistic 262
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Data sekunder diolah

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.3 menunjukan

bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar sebesar 0,262 dengan nilai
signifikan atau asymp. sig(2-tailed) 0,000 lebih kecil dari 0,05 (p <
0,05). Namun, apabila dilihat dari nilai Zniwne vaitu 0,262, lebih kecil




4.2.2.2

4.2.2.3

dari nilai Ztaber yaitu 0,6026. Schingga dapat diambil kesimpulan bahwa

data residual model regresi dalam penelitian ini terdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dalam model regresi bertujuan menguji
apakah terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap disebut homoskedastisitas dan jika sebaliknya
discbut heteroskedastisitas. Dalam penclitian ini, untuk menguji
heteroskedastisitas dilakukan dengan uji Glejser. Berikut hasil uji
heterokedastisitas:

Tabel 4.4

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel t Sig. Keterangan
Ukuran Perusahaan -2.402 019 | Bebas Heteroskedastisitas
Solvabilitas ,194 847 Bebas Heteroskedastisitas
Pl‘oﬁlabas -,291 72 Bebas Heteroskedastisitas

Sumber : Data sekunder diolah

Berdasarkan hasil wuji  heteroskedastisitas pada tabel 4.4
menunjukan bahwa nilai signifikansi (Sig.) variabel ukuran perusahaan,
solvabilitas, dan profitabilitas lebih besar dari 0,05. Maka dapat

disimpulkan bahwa regresi ini tidak ada gejala heteroskedastisitas.

Uji Multikolinieritas
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Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali,
2011). Model regresi yang baik seharusnya tidak mengandung
multikolonieritas (tidak terjadi korelasi di antara variabel independen).
Dalam penelitian ini multikolonieritas diuji dengan rhitungan

Tolerance Value dan Variance Inflation Factor (VIF). Berikut ini

adalah hasil uji multikolinieritas:

Tabel 4.5
Hasil Uji Multikolinieritas
Variabel Tolerance VIF Keterangan
Size 714 1,401 Bebas Multikolinearitas
Solv 786 1.272 Bebas Multikolinearitas
Prof 835 1,198 Bebas Multikolinearitas

Sumtgerd4Eai il 146" 4.5 dapat dilihat hasil pengujian menunjukkan
bahwa  variabel ukuran perusahaan. solvabilitas, dan profitabilitas
memiliki nilai folerance value diatas 0.10 dan nilai VIF di bawah 10.
Maka dapat disimpulkan bahwa dalam model uji ini terjadi bebas

multikolinieritas.

Autokorelasi

Uji autokorelasi dalam model regresi bertujuan untuk menguji
apakah ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode f dengan
kesalahan pengganggu pada periode -/ (sebelumnya). Model regresi

yang baik scharusnya tidak mengandung autokorelasi. Dalam penelitian

ini, untuk menguji autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin — Watson

(DW test). Hasil dari uji autokorelasi ditunjukkan dala tabel dibawah ini:




Tabel 4.6

Hasil Uji Autokorelasi
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Model R R Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square Square the Estimate Watson
369 136 092 50.569 2.082
Sumber : Data sekunder diolah

Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji autokorelasi, nilai dL = 1.494, dU
= 1,693. Nilai dW = 2,082, maka dapat disimpulkan bahwa nilai dU

lebih  kecil dari dW, dan dW lebih kecil dari 4-dU

(1.494<2.082<2,307), berarti hasilnya adalah tidak terjadi autokorelasi.

Uji Hipotesis
Uji Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi (Goodness of fif) yang dinotasikan dengan

R? merupakan suatu ukuran yang penting dalam regresi. Seperti yang

telah dijelaskan sebelumnya bahwa determinasi (R2) mencerminkan

kemampuan variabel dependen.

Tabel 4.7

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Mode R R Square Adjusted R Std. Error
1 Square of the
Estimate
1 ,369° 136 092 50,569
Sumber : Data sekunder diolah

Apabila dilihat pada tabel 4.7 pengujian dengan analisis regresi

berganda yang telah dilakukan diperoleh nilai R? sebesar 0.136 atau
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13.6%. Hal ini artinya bahwa audit delay sebesar 13.6% dipengaruhi
oleh wvariabel wukuran perusahaan.solvabilitas, dan profitabilitas.
Sedangkan selebihnya 86.4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak

dimasukkan dalam model penelitian ini.

Uji Simultan (Uji Statistik F)

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh secara simultan
variabel ukuran perusahaan, solvabilitas, dan profitabilitas secara

bersama-sama terhadap audit delay.

Tabel 4.8
Hasil Uji Simultan
Model F hitung | F tabel Sig.
Regression 3,09 2,76 034
Sumber :  Data  sckunder

Berdasakan tabel 4.8 hasil pengujian hipotesis secara serentak

diperoleh nilai Fhitung sebesar 3.09 lebih besar dari nilai Ftabel sebesar

2.76 dengan nilai signifikan 0.34 lebih besar dari 0.05 sehingga dapat

disimpulkan ukuran perusahaan, solvabilitas, dan profitabilitas tidak
mempengaruhi secara simultan terhadap audit delay.
Uji Statistik T

Pengujian dengan menggunakan uji t digunakan untuk menguji
koefisien regresi secara individual (parsial) vakni dengan melihat
pengaruh dari scluruh variabel independen terhadap variabel dependen.

Berikut ini adalah hasil dari uji statistik T:




Tabel 4.9

Hasil Uji Statistik T

Model thitung tabel Sig.

1 (Constant) 3,627 2,00 001
Ukuran Perusahaan -2,402 2,00 019
Solvabilitas ,194 2,00 847
Profitabilitas -.291 2,00 172

Sumber : Data sekunder diolah

Berdasarkan tabel 4.9 berikut ini adalah penjelasan untuk masing-

masing variabel bebas adalah sebagai berikut:

a.

Pengujian Terhadap Ukuran Perusahaan

Hasil pengujian uji t untuk variabel ukuran perusahaan

diperoleh thitung sebesar -2,402 lebih kecil dari tiabel sebesar 2,00

dengan tingkat ggniﬁkansi sebesar 0,019 lebih kecil dari 0,05,
maka hipotesis diterima. Hal tersebut berarti ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap audit delay. Dengan demikian hipotesis
pertama yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap audit delay terdukung.
Pengujian Terhadap Solvabilitas

Hasil pengujian uji t untuk variabel solvabilitas diperoleh
thitung sebesar 0,194 lebih kecil dari tuabel sebesar 2.00 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0.847 lebih besar dari 0,05, maka

hipotesis  ditolak. Hal tersebut berarti solvabilitas tidak

berpengaruh terhadap audit delay. Dengan demikian hipotesis




kedua yang menyatakan solvabilitas berpengaruh terhadap audit
delay tidak terdukung.
Pengujian Terhadap Profitabilitas

Dari hasil pengujian uji t untuk variabel profitabilitas
diperoleh thitung sebesar -0,291 lebih kecil dari tiabel sebesar 2,00

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.772 lebih besar dari 0,05,
maka hipotesis ditolak. Hal tersebut berarti profitabilitas
berpengaruh terhadap audit delay. Dengan demikian hipotesis
ketiga vang menyatakan profitabilitas berpengaruh terhadap audit

delay tidak terdukung.

4.3 Pembahasan

Pada bagian pembahasan ini akan diuraikan mengenai hasil

penelitian yang telah diolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, dan opini audit

terhadap audit delay dalam laporan tahunan perusahaan.

1.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay

Berdasarkan hasil uji t yang disajikan dalam tabel 4.9 diketahui

bahwa variabel ukuran perusahaan memperoleh thitung sebesar -2.402

lebih kecil dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 2,00 dan

diperoleh nilai signifikansi 0,019 lebih kecil dari taraf signifikansi
0.05. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh

terhadap terhadap audit delay. Jika ukuran perusahaan semain besar,




maka audit delay akan semakin tinggi. Jadi, hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit
delay diterima.

Pada perusahaan yang mempunyai aset besar, laporan keuangan
akan cenderung lebih cepat disampaikan dibandingkan perusahaan
kecil. Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin pendek audit
delay. Hal tersebut dikarenakan perusahaan kategori besar memiliki
lebih banyak sumber informasi, lebih banyak staf akuntansi dan
sistem informasi yang lebih canggih, sistem pengendalian yang lebih
kuat, adanya pengawasan dari investor, regulator dan sorotan
masyarakat.

Menurut Dyer dan Mc Hugh (1975) mengatakan bahwa
perusahaan besar mempunyai sistem pengendalian manajemen yang
baik pula schingga manajemen akan lebih teliti dan lebih patuh pada
aturan yang dibuat perusahaan dengan demikian manajemen akan
menyampaikan laporan keuangan dengan tepat waktu. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian Anthusian dan Herry (2015) yang
menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Audit Delay.

Hal ini berarti bahwa semakin tinggi ukuran perusahaan maka
akan semakin cepat audit delay yang dilakukan oleh perusahaan.
Begitu pula sebaliknya jika ukuran perusahaan rendah makan audit

delaynya akan cenderung lebih panjang. Hal ini disebabkan karena




pada umumnya semakin besar ukuran perusahaan akan memiliki
pengendalian internal yang baik, sumber daya yang lebih tinggi, staf
akuntan yang lebih banyak, dan memiliki sistem informasi akuntansi
yang lebih canggih dari pada perusahaan kecil.

Selain itu, semakin besar ukuran perusahaan semakin besar
alokasi dana dan sumber daya untuk membayar biaya audit yang
relatif tinggi. sehingga dapat menckan auditor untuk memulai
pekerjaan auditnya lebih awal dan menyelesaikannya tepat waktu. Di
sisi lain, perusahaan kecil memiliki keterbatasan karyawan dan
keahlian yang dapat menimbulkan keraguan terhadap laporan
keuangan yang dihasilkan. Hal ini akan memperpanjang pekerjaan
audit, karena auditor akan lebih berhati-hati dalam melaksanakan

auditnya.

Pengaruh Solvabilitas terhadap Audit Delay

Berdasarkan hasil uji t yang disajikan dalam tabel 4.9 diketahui

bahwa variabel solvabilitas memperoleh thitung sebesar 0.194 lebih

kecil dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 2,00 dan diperolch

3
nilai signifikansi 0,847 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit
delay. Maka, hipotesis kedua yang menyatakan bahwa solvabilitas

berpengaruh terhadap audit delay ditolak.




Hal ini bertentangan dengan Anthusian dan Herry (2015),
Greta (2012)., Dewi (?OIO), Alvyra (2014), dan Eka (2017) yang
dalam penelitiannya menyatakan bahwa solvabilitas berpengaruh
terhadap audit delay. Dewi (2010) menyimpulkan bahwa Rasio
solvabilitas yang tinggi mengakibatkan panjangnya waktu yang
dibutuhkan dalam penyelesaian audit. Kemungkinan lain adalah
kurang ketatnya aturan-aturan dalam perjanjian utang di Indonesia
untuk mengharuskan penyajian laporan keuangan auditan perusahaan
secara tepat waktu.

Akan tetapi, hasil penelitian yang dilakukan penulis sejalan
dengan Fitri (2015) yang menyatakan bahwa solvabilitas tidak
berpengaruh terhadap audit de/lay. Kemampuan perusahaan dalam
membayarkan semua utang-utangnya ternyata tidak berpengaruh
terhadap Audit Delay. Hal tersebut disebabkan Kkarena standar
pekerjaan auditor yang telah diatur dalam SPAP menyatakan bahwa
pelaksanaan prosedur audit perusahaan baik yang memiliki total
utang besar dengan jumlah debtholder vang banyak atau perusahaan
dengan utang vang kecil dan jumlah debtholder sedikit tidak akan
mempengaruhi proses penyelesaian audit laporan keuangan, Karena
auditor yang ditunjuk pasti telah menyediakan waktu sesuai dengan
kebutuhan untuk menyelesaikan proses pangauditan utang.

Ramadhany (2015) dalam penelitiannya juga menyatakan

bahwa tinggi rendahnya rasio solvabilitas tidak mempengaruhi jangka




waktu penyelesaian audit atau audit delay. Hal ini terjadi karena
dalam melaksanakan audit, baik pada perusahaan yang memiliki total
utang yang besar atau perusahaan dengan total utang yang kecil,
auditor akan fetap melaksanakan pengauditan dengan cara yang
sama, sesuai dengan prosedur audit. Selain itu, salah satu tujuan
dilakukannya audit laporan keuangan adalah untuk memberikan
pendapat atas kewajaran penyajian laporan keuangan. Berdasarkan
tujuan tersebut maka besar kecilnya proporsi utang yang dimiliki
oleh perusahaan merupakan hal yang wajar sclama adanya
pengungkapan yang memadai, schingga tidak akan menghambat

auditor dalam melakukan pekerjaan auditnya.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay

Berdasarkan hasil uji t yang disajikan dalam tabel 4.9 diketahui

bahwa variabel profitabilitas memperoleh thitung sebesar -0,291 lebih

kecil dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 2,00 dan diperoleh

nilai signifikansi 0,772 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Hal

ini menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
audit delay. Maka, hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa
profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay ditolak.

Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay karena

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan profitabilitas tinggi atau




profitabilitas rendah berdasarkan aktiva vang dimiliki ternyata tidak
mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap jangka waktu
penyampaian laporan keuangan auditan. Selain itu tuntutan pihak-
pihak yang berkepentingan tidak begitu besar sehingga tidak memacu
perusahaan untuk mengkomunikasikan laporan keuangan vyang
diaudit dengan ccpat.

Hal ini bertentangan dengan pendapat Greta (2012). Dewi
(2010), Fitri (2015), Trisna dan Budiartha (2014), Anthusian dan
Herry (2015) yang menyimpulkan bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap audit delay. Anthusia dan Herry (2015) dalam
penclitiannya menyatakan profitabilitas memiliki pengaruh negatif
namun tidak signifikan terhadap audit delay, yang berarti bahwa
tinggi atau rendahnya profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit
delay. Hal ini dapat dikarenakan proses audit perusahaan yang
memiliki tingkat keuntungan kecil tidak berbeda dibandingkan proses
audit perusahaan dengan tingkat keuntungan yang besar. Perusahaan
yvang mengalami keuntungan baik kecil maupun besar akan
cenderung untuk mempercepat proses auditnya.

Disisi lain, hasil penelitian ini sejalan dengan Ramadhany
(2015) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap audit delay. Hasil penclitian menunjukkan bahwa tinggi
rendahnya rasio solvabilitas tidak mempengaruhi jangka waktu

penyelesaian audit atau audif delay. Hal ini terjadi karena dalam




melaksanakan audit, baik pada perusahaan yang memiliki total utang
yang besar atau perusahaan dengan total utang yang kecil, auditor
akan tetap melaksanakan pengauditan dengan cara yang sama. sesuai
dengan prosedur audit.

Selain itu, salah satu tujuan dilakukannya audit laporan
keuangan adalah untuk memberikan pendapat atas kewajaran
penyajian laporan keuangan. Berdasarkan tujuan tersebut maka besar
kecilnya proporsi utang yang dimiliki oleh perusahaan merupakan
hal vang wajar selama adanya pengungkapan yang memadai,
schingga tidak akan menghambat auditor dalam melakukan pekerjaan

auditnya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh
ukuran perusahaan, solvabilitas, profitabilitas dan opini audit terhadap
audit delay pada bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil
adalah sebagai berikut:

a. Ukuran perusahaan, solvabilitas, dan profitabilitas tidak
berpengaruh secara simultan terhadap Audit Delay. Hal ini dapat
dibuktikan dari hasil uji simultan F yang menunjukkan bahwa
nilai signifikansi lebih besar dari taraf signifikansi (0,34 >0,05).
Dan jika dilihat dari hasil uji koefisien determinasi (R?) pada
penelitian ini hanya sebesar 13,6% sedangkan sebesar 86,4%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar dalam penelitian ini.

b. Ukuran Perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap Audit
Delay. Hal ini dibuktikan pada hasil thiune sebesar -2,402 dan
nilai tuvel sebesar 2,00. Jika dibandingkan, nilai thiwng lebih kecil
dari tune (-2,402<2,00). gan nilai signifikansi yvang lebih kecil
dari taraf signifikansi (0.019<0,05).

c. Solvabilitas secara parsial tidak berpengaruh terhadap Audit
Delay. Hal ini dibuktikan pada hasil thitung sebesar 0,194 dan
nilai ttabel sebesar 2,00, Jika dibandingkan, nilai thitung lebih
kecil dari ttabel (0,194<2,00). Dan nilai signifikansi yang lebih

besar dari taraf signifikansi (0,847<0,05).




d. Profitabilitas secara parsial tidak berpengaruh terhadap Audit
Delay. Hal ini dibuktikan pada hasil thitung sebesar —0,291 dan
nilai ttabel 2,00. Jika dibandingkan, nilai thitung lebih kecil dari
ttabel (-0,291<2,00). Dan nilai signifikansi yang lebih besar dari
taraf signifikansi (0,772<0.,05).

5.2 Keterbatasan

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan antara lain

sebagai berikut:

a. Koefisien determinasi dalam penelitian ini hanya sebesar 0.136
atau 13,6%. Yang berarti, ukuran perusahaan, Solvabilitas, dan
Profitabilitas dak berpengaruh sccara signifikan terhadap audit
delay. Sedangkan 0.864 atau 86.4% pengaruhi oleh variabel
lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

b. Periode yang digunakan dalam penelitian ini hanya sclama 3

tahun, menyebabkan hasil penelitian ini tida dapat melihat

kecenderungan audit delay yang terjadi sepanjang tahun.

5.3 Saran
Saran yang diberikan peneliti setelah melakukan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Bagi Investor atau Pemilik Perusahaan

Investor atau pemilik perusahaan dan calon investor hendaknya

mengunakan berbagai macam perhitungan dan rasio keuangan




c.

lainnya untuk melihat kondisi perusahaan serta nilai instriksik
perusahaan untuk benar-benar memahami kendala maupun resiko
bisnis yang sedang dihadapi, bukan hanya melalui audit delay

untuk menilai kondisi suatu perusahaan,
Bagi Auditor

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai rata-
rata Audit Delay Pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2017, serta faktor-faktor
yang dominan mempengaruhinya schingga para auditor dapat
mengendalikan faktor-faktor dominan yang mempengaruhi Audit
Delay. Dari hasil penelitian ini faktor yang paling dominan
adalah Ukuran Perusahaan. Auditor disarankan untuk lebih

merencanakan pekerjaan Audit agar lebih efektif dan efisien.
Bagi Peneliti

- Peneliti  selanjutnya  disarankan untuk  menggunakan
perusahaan-perusahaan lain yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia sehingga dapat mengetahui perbedaan yang ada.

- Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel-

variabel yang belum diteliti pada penelitian ini.
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LAMPIRAN 4

RASIO UKURAN PERUSAHAAN TAHUN 2015-2017

TAHUN
NO NAMA PERUSAHAAN 2015 2016 2017
1 | Astra International Tbk 8.390 8.418 8471
2 | Astra Otoparts Tbk 7.157 7.165 7.169
3 | Darya-Varia Laboratoria Tbk 6.139 6,185 6,215
4 | Eterindo Wahanatama Tbk 6.125 6.064 6.047
5 | Goodyear Indonesia Tbk 6,219 6,183 6,227
6 | Indo Acidatama Tbk 5.759 5.856 5,815
7 | Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 7.442 7.479 7.460
8 | Indofarma (Persero) Tbk 6.186 6,140 6,185
9 | JAPFA Comfeed Indonesia Tbk 7.235 7.284 7.324
10 | Keramika Indonesia Assosiasi Tbk 6,327 6,269 6,247
11 | Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbhk 6,163 6,102 6,069
12 | Kimia Farma (Persero) Tbk 6.510 6.664 6,785
13 | Primarindo Asia Infrastructure Tbk 4,998 4.964 4951
14 | PT Ancka Gas Industri Tbk. 6,695 6,767 6,806
15 | PT Kino Indonesia Tbk 6.507 6,516 6,510
16 | PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 7.239 7.296 7,293
PT Steel Pipe Industry of Indonesia
17 | Tbk 6,736 6,781 6,797
18 | Semen Indonesia (Persero) Tbk 7.582 7.646 7,690
19 | Siwani Makmur Tbk 4.603 4.605 4936
20 | Unilever Indonesia Tbk 7.197 7.224 7277
21 | Yanaprima Hastapersada Tbk 5.446 5,448 5,482

Sumber: Data sekunder yang telah diolah
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LAMPIRAN 5

RASIO SOLVABILITAS TAHUN 2015-2017

TAHUN
NO NAMA PERUSAHAAN 2015 2016 2017
1 | Astra International Tbk 48,445 | 46,571 | 47,123
2 | Astra Otoparts Tbk 29,260 | 27,892 | 27.118
3 | Darya-Varia Laboratoria Tbk 29,264 | 29,502 | 31,970
4 | Eterindo Wahanatama Tbk 94314 | 99387 | 110,884
5 | Goodyear Indonesia Tbk 53,500 | 50,127 | 56,710
6 | Indo Acidatama Tbk 40,760 | 43937 | 36,343
7 | Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 13,649 13,306 14,922
8 | Indofarma (Persero) Tbk 61,355 | 58328 | 65.461
9 | JAPFA Comfeed Indonesia Tbk 64.395 | 51312 | 53.551
10 | Keramika Indonesia Assosiasi Tbk 14.635 18,263 19,284
11 | Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbhk 64,198 66,832 74,978
12 | Kimia Farma (Persero) Tbk 42.461 50,756 | 57.801
13 | Primarindo Asia Infrastructure Tbk 302,909 | 205,578 | 194,750
14 | PT Ancka Gas Industri Tbk. 62.070 | 51.250 | 46,4006
15 | PT Kino Indonesia Tbk 44,675 | 40,567 | 36,522
16 | PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 51,218 | 59214 | 63.330
PT Steel Pipe Industry of Indonesia
17 | Tbk 53.134 | 56,221 54,685
18 | Semen Indonesia (Persero) Tbk 28.077 | 30,869 | 37.833
19 | Siwani Makmur Tbk 28288 | 29.569 | 67.052
20 | Unilever Indonesia Tbk 69.311 71,908 | 72.637
21 | Yanaprima Hastapersada Tbk 46,130 | 49,332 [ 58.130

Sumber: Data sekunder yang telah diolah
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LAMPIRAN 6

RASIO PROFITABILITAS TAHUN 2015-2017

TAHUN
NO NAMA PERUSAHAAN 2015 2016 2017
1 | Astra International Tbk 6.361 6,989 7.835
2 | Astra Otoparts Tbk 2,250 3,308 3.711
3 | Darya-Varia Laboratoria Tbk 7.840 9,931 9.888
4 | Eterindo Wahanatama Tbk -16.825 5.910 1.144
5 | Goodyear Indonesia Tbk -0,093 1,468 -0,722
6 | Indo Acidatama Tbk 0,271 1,542 2,711
7 | Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 15,763 12,837 6.443
8 | Indofarma (Persero) Tbk 0.428 -1,257 -3.025
9 | JAPFA Comfeed Indonesia Tbk 3.057 11.280 5,253
10 | Keramika Indonesia Assosiasi Tbk -7.707 | -13,578 -4.826
11 | Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk | -10,697 | -8.132 -10,733
12 | Kimia Farma (Persero) Tbk 7.817 5.888 5.441
13 | Primarindo Asia Infrastructure Tbk -0.774 18.915 17.682
14 | PT Ancka Gas Industri Tbk. 0.969 1,099 1,524
15 | PT Kino Indonesia Tbk 8,191 5,514 3.388
16 | PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 1.011 -1.440 -3.862
PT Steel Pipe Industry of Indonesia
17 | Tbk 2,918 1,704 0,138
18 | Semen Indonesia (Persero) Tbk 11.861 10,254 4,173
19 | Siwani Makmur Tbk -3.700 -1,593 0,187
20 | Unilever Indonesia Tbk 37.202 | 38.163 37.049
21 | Yanaprima Hastapersada Tbk -3,539 | -3.,901 -4,777

Sumber: Data sekunder yang telah diolah
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LAMPIRAN 7
HASIL ANALISIS DATA

NEW FILE.

DATASET NAME DataSet2 WINDOW=FRONT.

DESCRIPTIVES VARIABLES=SIZE SOLV PROF DELAY
/STATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX.

Descriptives
[DataSet2)
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Ukuran Perusahaan 63 4,603 8,471 6,53122 881937
Solvabilitas 63 13,206 302,909 5746443 45812741
Praofitabilitas 63 -16,825 38,163 3,90678 10,226185
Durasi 63 45 349 84,30 53,070
Valid N (listwise) 63

REGRESSION

/MISSING LISTWISE

/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN

/DEPENDENT DELAY

/METHOD=ENTER SIZE SOLV PROF
/SAVE RESID.

Regression

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method

1 Profitabilitas, . Enter
Solvabilitas,
Ukuran
Perusahaan”

a. Dependent Variable: Durasi
b. All requested variables entered.
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Model Summanr"

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 369" 136 092 50,569
a. Predictors: (Constant), Ukuran
b. Dependent Variable: Durasi
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 23736,699 3 7912,233 3,094 .ﬂ@ib
Residual 150878,571 59 2557264
Total 174615,270 62
a. Dependent Variable: Durasi
b. Predictors: (Constant), F Ukuran F
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 218,517 60,253 3,627 001
Ukuran Perusahaan -20,700 8,619 -344 -2,402 018
Solvabilitas 031 158 026 194 847
Profitabilitas -, 200 68T =038 =291 J72

a. Dependent Variable: Durasi
Residuals Statistics”
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 43,05 124,84 84,30 19,567 63

Residual -54,419 254,142 000 49,331 63

Std. Predicted Value -2,109 2,072 000 1,000 63
Std. Residual =1,076 5,026 000 976 63
a. Dependent Variable: Durasi
NPAR TESTS
/K-5 (NORMAL) =RES_1
/MISSING ANALYSIS.
Page 2
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NPar Tests

o] ple Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 63
Normal Parameters™® Mean 0000000
Std. Deviation 49,33077472
Most Extreme Differences  Absolute 262
Positive 262
Negative -,200
Test Statistic 262
Asymp. Sig. (2-tailed) .000®
a. Test distribution is Normal,
b. Calculated from data.
<. Lilliefors Significance Correction.
COMPUTE Abs_RES=ABS (RES_1).
REGRESSION
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT Abs_RES
/METHOD=ENTER SIZE SOLV PROF.
Regression
Variables Entered/Removed®
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Profitabilitas, . Enter
Solvabilitas,
Ukuran
Perusahaan®

a. Dependent Variable: Abs_RES
b. All requested variables entered.

Page 3
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Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 a73" 138 085 39,04601

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Solvabilitas, Ukuran Perusahaan

ANOVA?
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig

1 Regression 14494,373 3 4831,458 3,169 031"
Residual B9950,876 59 1524 591
Total 104445,250 62

a. Dependent Variable: Abs_RES
b. Predictors: (Constant), P ilitas, il Ukuran
Coefficients”
Standardized
" e P gl

Model B Sid. Error Bela t Sig.

1 (Constant) 142,223 46,523 3,057 003
Ukuran Perusahaan -17,670 6,655 -, 380 -2,655 010
Solvabilitas -,001 122 -001 - 006 996
F 095 53 024 178 859

a. Dependent Variable: Abs_RES

REGRESSION

/MISSING LISTWISE

/STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN TOL

/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)

/NOORIGIN

/DEPENDENT DELAY

/METHOD=ENTER SIZE SOLV PROF.
Regression

Page 4
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Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method

1 Profitabilitas, . Enter
Solvabilitas,
Ukuran
Perusahaan®

a. Dependent Variable: Durasi
b. All requested variables entered.

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 369" 136 082 50,568
a. Predictors: (Constant), il ili Ukuran Py h
ANOVA"
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 23736,699 3 7912,233 3,094 034°
Residual 150878571 59 2557264
Tolal 174615,270 62
a. Dependent Variable: Durasi
b. Predictors: (Constant), Profitabilitas, il Ukuran F
Coefficients”
Standardized
L dized Coeffici Co
Model B Sitd. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 218,517 60,253 3,627 001
Ukuran Perusahaan -20,700 8,619 - 344 -2,402 019
Solvabilitas 031 158 026 194 BAT
i -, 200 687 -038 - 29 772
Page 5
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Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Ukuran Perusahaan 714 1,401
Solvabilitas 786 1272
Profitabilitas 835 1,198

a. Dependent Variable: Durasi

Coefficient Correlations®

Ukuran

Model Pr i ili F |
1 Correlations  Profitabilitas 1,000 -,265 -394
Solvabilitas -,265 1,000 A53

Ukuran Perusahaan -394 A53 1,000

Covariances  Profitabilitas AT2 -,029 -2,337
Solvabilitas -029 025 817

Ukuran Perusahaan -2,337 B17 74,286

a. Dependent Variable: Durasi

Collinearity Diagnostics”

Variance Proportions

Ukuran
Model  Di g Condition Index  (Constant) Perusahaan Solvabilitas
1 1 2,897 1,000 00 .00 .03
2 789 1.917 .00 .00 01
3 308 3,068 00 01 69
4 006 22,110 99 .89 27
Collinearity Diagnostics®
Variance ...
Model  Di Profi
1 1 03
2 83
3 00
4 A5

a. Dependent Variable: Durasi

Page 6
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REGRESSION
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT DELAY
/METHOD=ENTER SIZE SOLV PROF
/RESIDUALS DURBIN.

Regression

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method

1 Profitabilitas, . Enter
Solvabilitas,
Ukuran
Perusahaan®

a. Dependent Variable: Durasi
b. All requested variables entered.

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 369" 136 082 50,569 2,082
a. Predictors: (Constant), Profitabili 5 Ukuran P h

b. Dependent Variable: Durasi

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 23736,699 3 7912233 3,004 034°
Residual 150878,571 59 2557264
Total 174615270 62
a. Dependent Variable: Durasi
b. Predictors: (Constant), P il ilitas, Ukuran P

Page 7
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Coefficients”

Standardized
u zed Coaffl i Coeffi
Model B Sitd. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 218,517 60,253 3,627 001
Ukuran Perusahaan -20,700 8,619 -,344 -2.402 019
Solvabilitas 031 158 026 194 847
Profitabilitas -,200 687 -039 -291 Jg72
a. Dependent Variable: Durasi
Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 43,05 124,84 84,30 19,567 63

Residual -54.419 254,142 000 49,331 63

Std. Predicted Value -2,109 2,072 ,000 1,000 63

Std. Residual -1,076 5,026 000 976 63

a. Dependent Variable: Durasi

DATASET CLOSE DataSetl,

SAVE OUTFILE='C:\Users\Ribon\Desktop\Skripsi Caca\hitung ok.sav'
/COMPRESSED.

Page 8
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Pengaruh Ukuran Perusahaan, Solvabilitas, dan Profitabilitas

terhadap Audit Delay (Studi Empiris pada Perusahaan
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-
2017)
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